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ABSTRAK 

PERENCANAAN PENGGUNAAN SISTEM JARINGAN ZERO DOWN 

TIME DI GRIYA AGUNG DENGAN MENGGUNAKAN DUA GARDU 

INDUK BERBEDA 

 (Muhammad Farliansyah, 03041281823057, 2025, 127 Halaman + Lampiran) 

 

Listrik sering digunakan oleh masyarakat untuk berbagai fungsi. Kebutuhan akan 

listrik akan terus meningkat seiring kemajuan teknologi. Pertumbuhan populasi 

akan berdampak pada penggunaan listrik. Pemadaman listrik sering terjadi karena 

penggunaan listrik yang tinggi dan gangguan tak terduga. Selain itu, perawatan 

rutin jaringan PT. PLN (Persero) juga dapat menyebabkan pemadaman listrik. 

Pemeliharaan berkala sangat penting untuk menjaga peralatan dalam kondisi 

terbaik karena fungsinya akan menurun seiring waktu. Penelitian ini dimulai 

dengan membaca literatur terkait topik yang akan diteliti. Kegiatan ini bertujuan 

meningkatkan pemahaman terhadap penelitian yang akan dilakukan serta menggali 

pembelajaran dari penelitian sebelumnya. Adapun tujuan utama penelitian ini 

adalah mengoptimalkan sistem penyaluran listrik dengan menggunakan perangkat 

lunak ETAP tanpa mengalami waktu henti.. Dilakukan simulasi pada ETAP 19.0 

untuk rangkaian Single Line Diagram dan didapatkan bahwa penggunaan dua 

Gardu Induk dan juga dua trafo sebagai supply untuk pelanggan memiliki tingkat 

kehandalan yang lebih baik dikarenakan pada hasil perhitungan memiliki nilai Δt 

antara 0,2 dan 0,3 s sedangkan pada setting PLN tidak memenuhi syarat minimum 

nilai Δt  0,2 dan 0,3 s. Dikarenakan setting yang di terapkan di lapangan melebihi 

CT yang terpasang, hal ini dapat mengakibatkan rusaknya peralatan listrik yang ada.  

 

Kata kunci: PLN; Zero Down Time; Short Circuit; Overcurrent Relay; ETAP; 
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ABSTRAC 

PLANNING FOR THE USE OF A ZERO DOWN TIME NETWORK 

SYSTEM IN GRIYA AGUNG USING TWO DIFFERENT MAIN 

SUBSTATIONS  

 (Muhammad Farliansyah, 03041281823057, 2025, 127 Pages + Attachment) 

 

Electricity is often used by society for various functions. The need for electricity 

will continue to increase as technology advances. Population growth will have an 

impact on electricity use. Power outages often occur due to high electricity usage 

and unexpected interruptions. Apart from that, routine maintenance of PT. PLN 

(Persero) can also cause power outages. Regular maintenance is essential to keep 

equipment in the best condition as its function will degrade over time. This research 

begins by reading literature related to the topic to be researched. This activity aims 

to increase understanding of the research that will be carried out and explore lessons 

learned from previous research. The main objective of this research is to optimize 

the electricity distribution system using ETAP software without experiencing 

downtime. Simulations were carried out on ETAP 19.0 for the Single Line Diagram 

circuit and it was found that the use of two main substations and two transformers 

as supplies for customers had a better level of reliability because the calculation 

results had a Δt value between 0.2 and 0.3 s, whereas in the PLN setting it did not 

meet the minimum requirements for Δt values of 0.2 and 0.3 s. Because the settings 

applied in the field exceed the CT installed, this can result in damage to existing 

electrical equipment. 

 

Key word: PLN; Zero Down Time; Short Circuit; Overcurrent Relay; ETAP; 
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Listrik sering digunakan oleh masyarakat untuk berbagai fungsi [1]. Kebutuhan akan 

listrik akan terus meningkat seiring kemajuan teknologi. Pertumbuhan populasi akan 

berdampak pada penggunaan listrik [1].  

Negara-negara dengan sistem pembangkit, transmisi dan distribusi tenaga listrik yang 

mempunyai teknologi dan peralatan mutakhir serta manajemen yang baik seperti Amerika 

Serikat, Jepang, Perancis dan negara-negara maju lainnya sangat memperhatikan kehandalan 

dan kualitas daya listrik karena pengaruhnya yang esensial mempengaruhi kinerja 

perekonomian [1]. 

Gangguan yang terjadi dapat menyebabkan munculnya arus yang signifikan. Jika 

terjadi gangguan arus yang melebihi kapasitas peralatan, maka dapat menyebabkan 

pemadaman skala kecil atau besar yang memungkinkan pihak konsumen atapun penyalur 

mengalami kerugian. Dengan demikian dikembangkanlah jaringan yang dapat memanilisir 

terjadinya pemadaman pada suatu area [2]. 

Pemadaman listrik sering terjadi karena penggunaan listrik yang tinggi dan gangguan 

tak terduga, seperti pohon tumbang yang menghalangi tiang atau kabel listrik. Selain itu, 

perawatan rutin jaringan PT. PLN (Persero) terhadap trafo, kabel, dan alat penunjang lainnya 

juga dapat menyebabkan pemadaman listrik. Pemeliharaan berkala sangat penting untuk 

menjaga peralatan dalam kondisi terbaik karena fungsinya akan menurun seiring waktu [2].  

Tujuan sistem zero downtime adalah untuk mengurangi waktu penundaan perawatan 

yang mungkin [3][4]. Jaringan program zero down time (Zdt) di Kawasan Perusahaan Pusat 

Sudirman (SCBD) dikonfigurasi menggunakan program ETAP 12.6 dalam penelitian 

sebelumnya [4]. Penurunan tegangan terjadi pada jaringan saat gangguan saluran dekat sumber 

atau operasi normal, jika beban tidak lebih dari 10% [4]. Akibatnya, penelitian ini akan 

menggunakan zero down time untuk menghubungkan dua gardu induk dan dua transformator 

dari dua pembangkit yang berbeda. Hal ini dilakukan agar gardu induk atau transformator 

lainnya dapat menggantikan peran transformator yang lainnya saat salah satu gardu atau 

transformator mati. 
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Untuk itu pada tugas akhir ini akan memembahasan mengenai Perencanaan 

Penggunaan Sistem Jaringan Zero Down Time di Griya Agung Dengan Menggunakan Dua 

Gardu Induk Berbeda. Dan juga untuk mensimulasikan Single Line Diagram (SLD) existing 

jaringan close loop pada kawasan Griya Agung. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

 

Mayang Agustini (2022) meneliti peningkatan sistem jaringan zero down time di gardu 

induk New Jakabaring dengan dua transformator. Hasil simulasi dan rekonfigurasi pada dua 

feeder menunjukkan jaringan loop dan paralelisasi transformator dapat berfungsi optimal 

sesuai standar. 

Sistem zero down time sangat penting untuk kelistrikan karena tujuan mengurangi 

waktu henti peralatan listrik. Akibatnya, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem 

yang dapat meningkatkan efisiensi dengan mengelola down time di berbagai gardu induk 

yang terintegrasi ke dalam satu tempat. Hasil pengembangan akan dimulai dengan perangkat 

lunak ETAP.  

Sebelumnya dikarenakan Griya agung ini tidak memiliki gardu induk, maka listrik di 

Griya Agung ini disuplai oleh gardu induk yang berada di Gandus. Oleh karena itu jika aliran 

listrik terputus atau padam, maka suplai listrik pada Griya Agung juga akan padam. Pada 

penelitian kali ini akan mengembangkan sistem Zero down time yang akan menggunakan 

sistem Close Loop dari dua gardu indukan dua Transformator yang berbeda. Oleh karena itu 

jika terjadi gangguan atau perbaikan pada salah satu gardu induk maka pelanggan tidak akan 

merasakannya dikarenakan adanya suplai dari gardu induk yang kedua. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengoptimalkan penyaluran tenaga listrik yang ada pada Griya Agung 

2. Untuk mensimulasikan penyaluran energi listrik dari dua Gardu Induk yang 

berbeda ke satu tempat. 

 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Mendesain tentang rangkaian pada dua transformator di Gardu Induk 

2. Menentukan faktor-faktor yang diperlukan agar dapat menyelaraskan dua trafo 

berbeda yang berada di gardu induk yang berbeda. 

3. Mendesain dan mensimulasikan rangkaian dari trafo yang berbeda menuju ke Griya 

Agung 

 

1.5  Hipotesis Penelitian 

 

 Penelitian sebelumnya menggunakan satu gardu induk dan dua transformator dengan 

sistem Close Loop, sementara penelitian ini menggunakan dua gardu induk dan dua 

transformator berbeda, tetap dengan simulasi ETAP dan sistem Close Loop untuk 

membandingkan efisiensi optimal. 

 

1.6       Sistematika Penulisan 

 

Adapun Sistematika Penulisan dalam proyek tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

  

BAB I     PENDAHULUAN 

Uraian latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan, dan ruang 

lingkup. 

 

BAB II    TINJAUAN PUSTAKA 

Pembahasan teori Zero down time, software ETAP, Relay Differential, dan 

topik lainnya. 

 

BAB III METODELOGI PENELITIAN 

Penjelasan metodologi penelitian, mencakup tempat, waktu, peralatan, 

prosedur pengujian, serta teknik pengolahan data. 

 

BAB IV  HASIL PENDAHULUAN 

Pemaparan hasil penelitian, termasuk artikel dan desain reaktor yang 

digunakan.. 

 

BAB V    PENUTUP 
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Kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan rekomendasi langkah 

lanjutan yang perlu diambil. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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